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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media plastisin pada kemampuan motorik halus anak di RA Yaa 

Bunayya telah terbukti menjadi pendekatan yang efektif dan bermanfaat. 

Melalui kegiatan media plastisin, anak-anak di RA Yaa Bunayya dapat 

mengembangkan berbagai aspek kemampuan motorik halus mereka dengan 

cara yang menyenangkan dan kreatif. Proses ini memberikan stimulasi yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anak, melibatkan 

gerakan halus seperti membentuk, mencubit, dan menggulung plastisin. 

Selain itu, bermain dengan plastisin juga mendorong anak-anak untuk 

menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka, menciptakan berbagai bentuk 

dan objek yang memperkaya proses kognitif mereka. Kegiatan ini juga 

membantu dalam memperkuat koordinasi tangan-mata anak-anak, 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengendalikan gerakan tangan 

dengan melihat objek yang sedang dibuat. Melalui sentuhan dan manipulasi 

plastisin, anak-anak dapat merasakan tekstur, warna, dan bentuk, memberikan 

pengalaman sensori yang kaya dan mendukung pengembangan sensorik 

mereka. Proses bermain dengan plastisin juga mengasah keterampilan 

motorik halus anak-anak, seperti kekuatan genggaman, presisi gerakan, dan 

kontrol otot kecil, memberikan landasan yang kuat untuk perkembangan 

kemampuan motorik halus mereka. Dengan demikian, penggunaan plastisin 

pada kemampuan motorik halus anak di RA Yaa Bunayya tidak hanya 

menjadi kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran yang efektif dalam merangsang perkembangan motorik halus 

mereka secara menyeluruh. 

2. Penggunaan media plastisin pada kemampuan motorik halus anak memiliki 

beberapa kemudahan dan kesulitan.  Adapun kemudahan  Plastisin 

merupakan media yang sangat fleksibel dan mudah dibentuk, sehingga sangat 

membantu dalam melatih kemampuan motorik halus anak. Anak-anak bisa 
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bebas bereksperimen dengan bentuk dan ukuran sesuai keinginan mereka, 

yang membantu mengkoordinasikan tangan dan jari serta melatih kekuatan 

genggaman.  Selain itu, plastisin juga mendorong kreativitas dan imajinasi 

anak-anak dengan  memberikan  kebebasan untuk menciptakan berbagai 

bentuk, warna, dan tekstur.  Anak-anak juga mendapatkan umpan balik instan 

yang meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi mereka untuk terus 

berkarya. plastisin merupakan media yang menyenangkan dan menarik bagi 

anak-anak, sehingga mereka akan  terlibat aktif dalam proses bermain dan 

belajar. Adapun kesulitannya dalah anak tidak fokus dalam melakukan media 

plastisin, persiapan yang cukup rumit, mulai dari menyediakan berbagai 

warna dan tekstur plastisin, cetakan, hingga alat bantu yang aman untuk anak-

anak.  Selain itu, kebersihan juga menjadi tantangan karena plastisin dapat 

meninggalkan noda pada tangan dan pakaian anak.  Membimbing anak-anak 

usia dini yang memiliki rentang perhatian pendek dan tingkat perkembangan 

yang berbeda-beda juga membutuhkan kesabaran dan kemampuan adaptasi 

yang tinggi dari pendidik.  Keamanan juga perlu diperhatikan dengan 

memastikan anak-anak tidak memasukkan plastisin ke dalam mulut atau 

hidung, dan mengawasi penggunaan alat bantu seperti pisau plastik. Di sisi 

lain, plastisin merupakan media yang relatif murah dan mudah didapatkan, 

sehingga dapat diakses oleh berbagai kalangan.  Fleksibelitas plastisin dalam 

dibentuk menjadi berbagai bentuk dan ukuran memungkinkan anak-anak 

untuk mengeksplorasi kreativitas dan imajinasi mereka tanpa batasan.  

Plastisin juga memberikan pengalaman sensori yang kaya bagi anak-anak, 

membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan taktil dan persepsi 

mereka.  Media ini juga dapat meningkatkan motivasi dan antusiasme anak-

anak dalam belajar. 
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B. Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas terhadap tindakan penelitian kelas tersebut 

ada beberapa hal yang penting untuk dapat ditindak lanjuti yaitu : 

1. Saran Untuk Guru 

a. Penggunaan media pembelajaran yang mudah didapat dan guru ikut aktif  

dapat dijadikan suatu alternatif untuk kemampuan motorik halus anak. 

b. Hasil penelitian ini mampu mendiskripsikan kemampuan motorik halus 

anak melalui pembelajaran media plastisin atau bahan dengan yang ramah 

lingkungan.  

c. Pembelajaran dengan adanya benda konkrit dapat mempermudah anak 

didik dalam mengawali imajinasinya membuat bentuk. 

d. Bimbinglah dengan kasih sayang serta motivasi dengan sanjungan, hargai 

hasil karya anak dengan reward. 

2. Saran Untuk Sekolah     

Implementasi media pembelajaran media plastisin dari tepung, 

pewarna, minyak,dan air, dengan diolah berbagai bentuk dapat meningkatkan 

hasil belajar anak dan juga berbagai dasar seni keterampilan yang akan 

digunakan pada masa depan yang akan dating, dan tidak ada salahnya jika 

model pembelajaran media plastisin dicoba pada aktivitas lain dengan bahan 

dan metode atau teknik yang lain pula 

3. Saran Untuk Orang Tua 

 Agar lebih memperhatikan setiap potensi yang dimiliki anak tidak 

hanya potensi akademik semata tetapi juga ada potensi kemampuan motorik 

halus dengan stimulus sendiri. Termasuk diterapkan kegiatan motorik halus 

dirumah dengan menyenangkan. 
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